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ABSTRAK

Hasil belajar siswa sangat ditentukan dalam proses pembelajaran. Pendidikan 
formal memiliki pengaruh dalam pencapaian keberhasilan hasil siswa untuk 
mencapai tujuan yaitu, kurikulum, guru, siswa, sarana prasarana, dan model. Aspek 
keberhasilan siswa dilihat dari hasil pembelajaran dikelas, masih banyak guru 
menggunakan metode pembelajaran yang dijumpai belum bervariatif dan cenderung 
berpusat pada guru.

Pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) merupakan 
metode fokus pada cara pengintegrasian antara tugas-tugas yang melibatkan siswa
dalam kerjasama berkelompok sehingga mampu menghidupkan suasana belajar dan 
meningkatkan hasil belajar di dalam kelas. Terkait dengan pemilihan model 
pembelajaran guru dituntut untuk dapat memilih model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam interaksi proses belajar mengajar dan mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama Islam materi aku cinta nabi dan rasul siswa kelas IV dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT).

Jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jenis ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data adalah hasil tes dan non tes siswa 
bertujuan untuk mengetahui persentase penerapan hasil belajar. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV di SDN 4 Dukuhwaluh dengan jumlah yaitu 21 anak dengan 8 
perempuan dan 13 laki-laki.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
model Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar 
pendidikan agama Islam materi aku cinta nabi dan rasul kelas IV telah dilaksanakan 
mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun langkah-
langkah pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT) ini hasil 
belajar siswa meningkat, nilai rata-rata dan prosentase keberhasilan siswa dari pra 
siklus hingga pemberian tahap siklus II. Nilai rata-rata kelas IV yang diperoleh pada 
pra siklus adalah 66,95, siklus I nilai rata-rata kelas adalah 77,14, dan siklus II nilai 
rata-rata diperoleh 85,43. Dengan demikian dapat dikatakan kelas IV SD Negeri 4 
Dukuhwaluh berhasil dalam menerapkan pembelajaran kooperatif model Teams 
Games Tournament (TGT).
Kata Kunci: Hasil belajar, pembelajaran kooperatif, Teams Games Tournament (TGT).
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MOTO

"Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil.

Kita baru yakin kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik." 

(Evelyn Underhill)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan potensi yang 

dapat memberikan bekal kepada semua manusia yang berkualitas, mencangkup 

nilai-nilai keimanan (keagamaan), ketaqwaan serta membebaskan dirinya dari 

kebodohan. Pendidikan memegang peranan penting dalam pembelajaran karena 

pengaruhnya besar sekali pada diri jiwa anak.

Menurut Noeng Mujahir, pendidikan diharapkan mampu melaksanakan 

tiga fungsi pendidikan, yaitu: 1) menjaga lestarinya nilai-nilai insani dan nilai-

nilai illahi; 2) menumbuhkan keaktivitas anak didik; dan 3) menyiapkan tenaga 

kerja produktif, yaitu tenaga kerja yang mampu mengantisipasi masa depan 

sehingga masa depan memberi corak struktur kerja masa depan, bukan 

menyesuaikan kepada prediksi kebutuhan ekonomi.1

Pendidikan memberikan kontribusi yang nyata dalam mewujudkan sikap 

yang berbudaya dan berkritis yaitu sekolah. Pendidikan sekolah memegang 

peranan penting karena pengaruhnya. Sekolah mempunyai fungsi sebagai pusat 

pendidikan untuk pembentukan pribadi seorang anak. 2 Sehingga dapat 

mengenyam pendidikan agar kemampuan anak teroptimalkan di sekolah yang 

bermutu. Sekolah bertujuan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peranan 

penting dalam proses belajar mengajar kepada siswa. Disamping tempat 

pemberian pengetahuan, pengembangan bakat, dan dasar kecerdasan, sekolah 

diharapkan menjadi lapangan sosial bagi para siswa yang dimana pertumbuhan 

mental, moral, dan sosial serta segala aspek kepribadian dapat berjalan dengan 

baik.3

1 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam: Filosofi Pengembangan Kurikulum 
Transformatif antara KTSP dan Kurikulum 2013, (Malang: Madani, 2015), hlm. 2. 

2 Ahmadi Abu dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 180. 
3 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 193. 
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Berdasarkan hal tersebut maka hasil belajar siswa sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Dalam pendidikan formal ini memiliki pengaruh 

dalam pencapaian keberhasilan hasil siswa untuk mencapai tujuan yaitu, 

kurikulum, guru, siswa, media, sarana prasarana, dan model. 

Aspek keberhasilan siswa dilihat dari hasil pembelajaran dikelas, masih 

banyak guru menggunakan metode pembelajaran yang dijumpai saat ini belum 

bervariatif dan cenderung berpusat pada guru. Berdasarkan ini mereka merasa 

bosan saat guru menjelaskan cerita materi aku cinta nabi dan rasul dengan model 

ceramah saja, karena konsentrasi siswa pasif dengan ceramahnya guru.

Di dalam proses belajar mengajar yang berkualitas sangat diperlukan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Dalam proses pembelajaran ini siswa

bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan muatan informasi-

informasi yang apa saja dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur proses belajar 

tidak harus berasal dari guru kepada siswa. Siswa juga bisa saling kerjasama 

dengan sesama teman yang lainnya. Sistem pengajaran ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling bekerjasama dengan sesama siswa dalam 

tugas-tugas yang berstruktur yang disebut sebagai sistem “pembelajaran gotong 

royong” atau “cooperative learning”.

Menurut pendapat Slavin, pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning) adalah merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang beranggotanya 

4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. Menurut Stahl menyatakan 

bahwa cooperative learning dapat meningkatkan belajar siswa yang lebih baik 

dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial. 4 Menurut 

Thompson mengemukakan cooperative learning turut menambah unsur-unsur 

interaksi sosial pada pembelajaran.5

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, belajar dengan metode 

cooperative learning dapat meningkatkan motivasi siswa berani mengemukakan 

pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling memberikan pendapat.

4 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antara Peserta 
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 15. 

5 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan, hlm. 17. 
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Sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator, mediator, director, 

motivator, dan evaluator untuk mempermudah siswa dalam kegiatan proses hasil 

pembelajaran dikelas. guru adalah praktisi yang paling bertanggung jawab atas 

berhasil tidaknya program didalam kelas, guru merupakan ujung tombak atau 

memiliki peran sentral dalam kegiatan pembelajaran di ruang kelas. Sedangkan 

seorang siswa dapat belajar secara efisien jika siswa tersebut memiliki daya 

kemampuan untuk belajar.

Menciptakan lingkungan yang optimal baik secara fisik maupun mental, 

dengan cara menciptakan suasana kelas yang nyaman, suasana hati gembira 

tanpa tekanan, maka dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Untuk menciptakan pembelajaran kooperatif tersebut dibutuhkan 

kemauan dan kemampuan serta kreatifitas guru. Sehingga dengan menggunakan 

model ini guru bukannya bertambah pasif, tapi harus menjadi lebih aktif 

terutama saat menyusun rencana pembelajaran secara matang, pengaturan kelas 

saat pelaksanaan, dan membuat tugas untuk dikerjakan siswa bersama dengan 

kelompoknya.6

Di dalam cooperative learning mengharuskan siswa untuk kerjasama dan 

bergantung secara positif antar satu sama lain dalam konteks struktur tugas, 

struktur tujuan dan struktur reward. Cooperative learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam rangka mengoptimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.7

Pembelajaran cooperative learning sangat cocok jika digunakan dalam 

pembelajaran materi tentang aku cinta nabi dan rasul karena dengan cooperative 

learning siswa akan saling berinteraksi dan kerjasama dengan kelompok, 

sehingga siswa belajar untuk saling menghargai satu sama lain dan motivasi 

hasil belajar siswa meningkat.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SDN 4 

Dukuhwaluh, siswa kelas IV memiliki kesulitan memahami materi tentang aku 

cinta nabi dan rasul. Hal itu terlihat dari perolehan hasil belajar pada ulangan 

6 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan, hlm. 91. 
7 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika 

Aditama, 2012), hlm.72. 
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harian siswa. Dimana dari 21 anak yang ada dikelas tersebut, hanya 9 anak yang 

memperoleh nilai diatas KKM ( N ≥ 70). Selebihnya 12 anak masih memiliki 

nilai di bawah KKM (N < 70), anak masih belum menguasai materi aku cinta 

nabi dan rasul. Setelah peneliti cermati, rata-rata nilai rendah mereka pada aspek 

penguasaan materi yang terlalu banyak cerita.

Hal diatas yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang belum mencapai KKM dan hasil 

terformatif yang dilaksanakan di akhir pembelajaran. Dari jumlah siswa 21

hanya 9 anak yang mendapat nilai diatas KKM yaitu 70. Berarti 43% siswa yang 

mencapai KKM dan 57% siswa yang belum mencapai KKM.8

Hasil belajar ulangan kepada siswa terkait materi aku cinta nabi dan rasul

masih rendah, bahwa penyampaian guru hanya disampaikan dengan metode 

ceramah dan cerita tentu kurang ditangkap oleh siswa. Karena sudah terbukti 

materi aku cinta nabi dan rasul yang dimana lebih banyak menceritakan dan 

melihat berbagai media audio visual (kartun) terkait kisah-kisah keteladanan 

para nabi sehingga siswa merasa kurang ditanggap atau fokus dalam proses hasil 

pembelajaran didalam kelas.

Dan ada beberapa faktor penyebab rendahnya nilai hasil belajar siswa ini 

yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, diantaranya ada kemungkinan 

siswa malas, ngantuk, kurang memperhatikan guru, atau tidak teratur dalam 

belajar. Maka terjadinya hasil belajar siswa kurang sesuai tujuan standar 

pencapaian. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran ini 

guru memerlukan adanya model pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif yang dapat meningkatkan keberhasilan 

belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang mampu melibatkan peran 

siswa secara aktif adalah model cooperative learning dengan model “TEAMS 

GAMES TOURNAMENT”. Model ini fokus pada cara pengintegrasian antara 

tugas-tugas yang melibatkan siswa dalam kerjasama berkelompok sehingga 

8 Hasil observasi penelitian tanggal 21 Maret 2019 di SDN 4 Dukuhwaluh. 
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mampu menghidupkan suasana belajar dan meningkatkan hasil belajar di dalam 

kelas.

Model merupakan salah satu komponen penting penentu keberhasilan 

pembelajaran. Terkait dengan pemilihan model pembelajaran, guru dituntut 

untuk dapat memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam interaksi 

proses belajar mengajar dan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.

B. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menerapkan masalah 

penelitian ini yang terkaitan dengan judul, maka akan penulis menjelaskan 

istilah-istilah yang penting digunakan, yakni sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan tori belajar yang 

dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional di kelas.9

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelarajan mengacu pada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya 

tujuan pengajaran-pengajaran, dan pengelolaan kelas.10

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan model pembelajaran 

yaitu pola umum perilaku pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 

utama dalam merencanakan pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran yang diberikan 

hendaknya sesuai dengan tema yang sedang atau akan diajarkan. Jadi, 

model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

9 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 45-46. 

10 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 51. 
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yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru.

b. Macam-macam Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil mengelompokkan model pembelajaran 

dalam empat katagori, yaitu model pengolahan informasi, model 

personal, model sosial, dan model sistem perilaku.11

Berdasarkan uraian tentang macam-macam model pembelajaran 

di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam-macam 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran. Maka peneliti menetapkan model yang akan 

dikembangkan dalam pembelajaran di kelas yaitu model cooperative 

model Teams Games Tournament (TGT) karena dalam model ini siswa

dapat saling kerjasama untuk meningkat prestasi bakat siswa.

c. Tipe dalam Cooperative Learning

Cooperative learning memiliki berbagai macam tipe-tipe. 

Menurut Hosnan tipe cooperative learning yaitu Student Team 

Achievement Divisions (STAD), jigsaw, investigasi kelompok, dan 

pendekatan structural. 12 Rusman menyebutkan jenis-jenis model 

cooperative learning yaitu (1) STAD, (2) model jigsaw, (3) investigasi 

kelompok, (4) model make a match, (5) model TGT.13

Menurut Huda ada sekitar 19 metode, 14 teknik dan 15 struktur 

cooperative learning yang telah dikembangkan oleh berbagai pakar 

dibelahan dunia. Tipe/metode tersebut diantaranya yaitu: (1) Student 

Team Achievement Divisions (STAD), (2) Teams Games Tournament

11 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), hlm. 230. 

12 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Jakarta: 
Ghlmia Indonesia, 2014), hlm. 246. 

13 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru Edisi 
Kedua, (Jakarta: Grafindo Pustaka, 2012), hlm. 213-227. 
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(TGT), (3) Jigwaw II, (4) Learning Togetrher (LT), (5)Group 

Investgation (GI).14

Berdasarkan uraian tentang tipe cooperative learning di atas, 

maka peneliti menetapkan model yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran di kelas yaitu model cooperative learning tipe Teams 

Games Tournament (TGT), karena dalam cooperative learning siswa 

dapat saling kerjasama dalam team atau kelompok sehingga hasil belajar 

siswa akan meningkat.

2. Model Cooperative Learning tipe Teams Games Tournament (TGT)

Pembelajaran cooperative bisa digunakan dalam berbagai macam 

cara. Cara-cara tersebut termasuk cooperative learning model Teams Games 

Tournament (TGT) yang merupakan pembelajaran integral terdiri dari 

bekerjasama pembelajaran formal, informal, dasar, dan struktur cooperative.

Model cooperative learning tipe Teams Games Tournament (TGT) 

merupakan metode yang menempatkan melibatkan siswa dalam kerjasama 

berkelompok didalam kelas.

3. SDN 4 Dukuhwaluh

SDN 4 Dukuhwaluh merupakan lembaga pendidikan formal jenjang 

paling dasar dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia (Kemendikbud atau Kemdikbud), yang beralamat di Jln. 

Sunan Bonang Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar PAI materi Aku Cinta Nabi dan 

Rasul kelas IV SDN 4 Dukuhwaluh Tahun Pelajaran 2018/2019?

14 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 111. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pada penerapan model Teams Games Tournament (TGT) untuk 

meningkatkan hasil belajar PAI materi Aku Cinta Nabi dan Rasul IV SDN 4 

Dukuhwaluh. 

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Manfat teroritis penelitian ini adalah sebagai pengetahuan tentang 

bagaimana teori penerapan metode Teams Games Tournament (TGT) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi Aku Cinta Nabi 

dan Rasul dalam pencapaian kompetensi dasar. Selain itu dapat dijadikan 

bahan kajian yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

b. Secara Praktis

1) Bagi Siswa: 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pencapaian kompetensi dasar sehingga siswa dapat 

memahami tentang aku cinta nabi dan rasul dengan baik. Siswa 

berlatih mengembangkan jiwa kelompok, saling menguntungkan dan 

menghargai satu sama lain.

2) Bagi Pendidik: 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan pengetahuan 

tentang model Teams Games Tournament (TGT) sebagai salah satu 

model pembelajaran kooperatif, sehingga dapat dijadikan 

pembelajaran yang alternatif untuk menjadikan proses pembelajaran 

lebih bervariatif.

3) Bagi Sekolah:

Penelitian ini dapat memperbaiki proses pembelajaran di 

kelas, terutama pada aspek hasil belajar siswa, sehingga dapat 

tercipta siswa yang aktif, inovatif, dan berkualitas.
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4) Bagi Peneliti:

Penelitian ini berguna untuk lebih meningkatkan penggunaan 

metode pembelajaran agar lebih bervariatif dan dapat memperbaiki 

kinerja pembelajaran kompetensi dasar. Kemudian dapat menjadi 

salah satu sumber informasi mengenai penerapan model Teams 

Games Tournament (TGT).

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi adalah kerangka secara keseluruhan isi 

skripsi yang memberikan petunjuk untuk mengetahui dan memperjelas bagian-

bagian penelitian yang akan dibahas, maka penulis perlu dijelaskan bahwa skripsi 

ini terdiri dari :

Pada bagian awal berisi halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 

nota dinas pembimbing, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar,daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.

BAB I Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan.

BAB II Landasan teori, yang meliputi: kajian pustaka, kerangka teori, 

pembelajaran kooperatif model Teams Games Tournament (TGT), meningkatkan 

hasil belajar, penerapan pembelajaran kooperatif model Teams Games

Tournament (TGT), dan rumusan hipotesis. Mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam yang terdiri dari: pengertian, tujuan, dan ruang lingkup pelajaran

Pendidikan Agama Islam.

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian, dan metode analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: penyajian data 

gambaran umum SDN 4 dukuhwaluh, deskripsi pra-siklus, deskripsi per-siklus,

pembahasan.
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BAB V Kesimpulan dan Saran, yang meliputi: kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, saran yang diajukan kepada siswa, 

guru dan sekolah.

Pada bagian akhir berisi  daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup.
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